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ABSTRAK 
Unsur tanah jarang (Rare Earth Element) adalah suatu kelompok yang terdiri dari 
17 unsur kimia yang berada pada tabel sistem periodik, yakni berupa Scandium, 
Yttrium , dan 15 unsur kimia Lanthanum. Unsur tanah jarang  (Rare Earth Element) 
pertama kali di temukan  pada tahun 1787 oleh seorang tentara swedia yang bernama 
Karl Axel Arhhenius. Di era jaman yang teknologi berkembang sangat pesat sekarang 
ini peran unsur tanah jarang (Rare Earth Element) sangat dibutuhkan terutama pada 
industri teknologi tinggi, adapun kegunaan unsur tanah jarang  (Rare Earth Element) 
yaitu: sebagai magnet, baterai, hybrid engine, layar lcd, dan peralatan elektronik 
lainnya. Keberadaan sumber logam tanah jarang  berasal dari bersenyawa dengan bijih 
logam.Indonesia adalah negara berkepulauan yang banyak mengandung berbagai 
bijih-bijih logam khususnya pada pulau Bangka Belitung dan  pulau Kalimantan. 
Melihat potensi yang begitu besar pada bijih logam di Indonesia yang mengandung 
unsur tanah jarang (Rare Earth Element), memungkinkan untuk memproduksi unsur 
tanah jarang (Rare Earth Element), dan memberitahu kepada masyarakat luas bahwa 
unsur tanah jarang (Rare Earth Element) sangat berguna untuk masa depan dan nilai 
harga jual unsur tanah jarang sangat tinggi. 
 
 
Kata kunci: Rare Earth Element, pasir timah, tabel sistem periodik, dan teknologi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Unsur tanah jarang (Rare Earth Element) adalah suatu kelompok yang terdiri dari 
17 unsur kimia yang berada pada tabel sistem periodik, yakni berupa Scandium, 
Yttrium , dan 15 unsur kimia Lanthanum. Unsur tanah jarang  (Rare Earth Element) 
pertama kali di temukan  pada tahun 1787 oleh seorang tentara swedia yang bernama 
Karl Axel Arhhenius. Di era jaman yang teknologi berkembang sangat pesat sekarang 
ini peran unsur tanah jarang (Rare Earth Element) sangat dibutuhkan terutama pada 
industri teknologi tinggi, adapun kegunaan unsur tanah jarang  (Rare Earth Element) 
yaitu: sebagai magnet, baterai, hybrid engine, layar lcd, dan peralatan elektronik 
lainnya. Keberadaan sumber logam tanah jarang  berasal dari bersenyawa dengan bijih 
logam. 
Indonesia adalah negara berkepulauan yang banyak mengandung berbagai bijih-
bijih logam khususnya pada pulau Bangka Belitung dan  pulau Kalimantan. Melihat 
potensi yang begitu besar pada bijih logam di Indonesia yang mengandung unsur tanah 
jarang (Rare Earth Element), memungkinkan untuk memproduksi unsur tanah jarang 
(Rare Earth Element). 
1.2 Rumusan Masalah 
 Agar tujuan penelitian tugas akhir bisa dicapai dengan baik, maka dibuatlah 
rumusan masalah sebagi berikut : 
1. Untuk mengenal unsur tanah jarang apa yang terkandung di berbagai bijih logam 
di wilayah Indonesia. 
2. Mengetahui potensi unsur tanah jarang yang terkandung di wilayah Indonesia, dan 
pengolahannya. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui kemungkinan 
produksi unsur tanah jarang di indonesia yang meliputi :. 
1. Mengetahui/mempelajari cara pengolahan unsur tanah jarang. 
2. Analisa kadar unsur tanah jarang pada pasit timah dan bijih besi. 
3. Apa kadar logam tanah jarang dari bijih-bijih tersebut dapat di produksi atau 
tidak. 
4. Menyimpulkan dan memprediksi unsur tanah jarang bisa di tambang atau tidak. 
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1.4 Batasan Masalah 
 Batasan masalah yang dilakukan dalam penelitian kemungkinan produksi unsur 
tanah jarang di Indonesia pada pasir timah dan bijih besi ini adalah: 
1. Mengetahui proses pengolahan unsur logam tanah jarang. 
2. Dapat mengetahui potensi unsur tanah jarang pada pasir timah kabupaten Belitung 
dan bijih besi Provinsi Kalimantan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Laporan tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai   
berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan. 
BAB II STUDI LITERATUR 
Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang menjadi dasar permasalahan yang 
akan dibahas sebagai referensi. 
BAB III METODOLOGI 
Pada bab ini membahas tentang metodologi, langkah-langkah yang akan 
dilakukan untuk menyelesaikan tugas akhir. 
   BAB IV DATA DAN ANALISIS 
Pada bab ini membahas tentang data dan analisisdari penelitian dari tugas akhir 
yang telah di laksanakan. 
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